BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis kondisi aktual, bengkel PT. Safari Salatiga sudah
memiliki fasilitas bengkel yang cukup memadai untuk mendukung
operasional perawatan dan perbaikan armada bus. Fasilitas tersebut
mencakup stall parkir, stall perbaikan dan perawatan, tempat limbah
oli, gudang suku cadang, stall overhaul mesin, gudang penyimpanan,
dan tempat istirahat bagi mekanik. Setiap fasilitas ini berperan penting
dalam memastikan kelancaran operasional bengkel dan pemeliharaan
armada bus PT. Safari Salatiga. Namun pada kondisi aktualnya
penataan barang dan kebersihannya pada bengkel PT. Safari Salatiga
masih perlu dibenahi. Kebiasaan atau budaya mekanik yang kurang
mengakibatkan barang dan peralatan berserakan dan tidak tertata rapi
sehingga membuat bengkel terlihat sempit. Hal tersebut juga
menghambat pekerjaan karena kesulitan mencari barang, dan dapat
menimbulkan potensi bahaya kecelakaan kerja.

2. Berdasarkan hasil penilaian penerapan budaya kerja 5R (Ringkas, Rapi,
Resik, Rawat, Rajin) di bengkel PT. Safari Salatiga, dapat disimpulkan
bahwa budaya kerja 5R masih sangat kurang. Hal ini dapat dilihat dari
penilaian setiap aspek 5R sebagai berikut:

a. Ringkas : Penerapan budaya kerja Ringkas berada pada
persentase 33,33%, yang menunjukkan kategori penerapan
masih kurang. Hal ini disebabkan oleh pemisahan barang yang
kurang optimal, penempatan barang dan peralatan yang masih
sembarangan, serta fasilitas gudang yang belum dimanfaatkan
dengan baik.

b. Rapi : Penerapan budaya kerja Rapi memiliki persentase 25%,
yang menunjukkan kategori kondisi masih buruk. Hal ini
diakibatkan oleh barang-barang yang sering berserakan di area
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kerja karena tidak adanya standar penempatan dan demarkasi
yang jelas. Kondisi ini dapat mengganggu pengerjaan perbaikan
kendaraan. Standar penempatan barang dan peralatan perlu
diterapkan dengan lebih tegas, serta fasilitas penyimpanan harus
dimanfaatkan dengan baik.

Cc. Resik : Penerapan budaya kerja Resik sebesar 26,6%
menunjukkan masih kurangnya kesadaran dan tanggung jawab
individu mekanik dalam menjaga kebersihan area kerja. Hal ini
diakibatkan oleh fasilitas kebersihan yang terbatas, yang juga
menghambat pelaksanaan budaya 5R. Diperlukan peningkatan
kesadaran, tanggung jawab, serta penambahan dan perbaikan
fasilitas kebersihan.

d. Rawat : Penerapan budaya kerja Rawat sebesar 25%
menunjukkan bahwa kategori penerapan masih kurang. Hal ini
diakibatkan oleh kurangnya pemahaman dan sosialisasi,
sehingga mekanik tidak melaksanakan prosedur yang ada.

e. Rajin : Penerapan budaya kerja Rajin hanya 20%, menunjukkan
bahwa kategori penerapan masih dalam kondisi yang buruk. Hal
ini diakibatkan oleh kurangnya sosialisasi, pelatihan,
pengawasan, dan evaluasi terhadap aktivitas atau budaya kerja
5R dan kondisi lingkungan kerja.

3. Berdasarkan hasil analisa bengkel PT. Safari Salatiga perlu melakukan
langkah-langkah perbaikan. Berikut ini rekomendasi yang dapat
dilakukan :

a. Budaya kerja 5R

1. Membuat dan menetapkan SOP yang jelas dan standar
harus diikuti oleh semua mekanik seperti (membuat
SOP/kebijakan 5R, merancang, standar pelabelan,
mebmuat form checklist barang dan peralatan, serta
membuat jadwal pembersihan).

2. Pengawasan dan evaluasi rutin dari manajemen.

3. Peningkatan pemahaman dan kesadaran dengan cara

sosialisasi, poster ataupun pelatihan.
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4. Tindakan tegas dalam penerapan SOP. Menegur atau
memberi sanksi kepada karyawan yang tidak
melaksanakan.

b. Penataan ulang area kerja

1. Membuat garis pembatas antar tempat ataupun barang

pada bengkel.

2. Merancang tempat penyimpanan sesuai dengan tingkat

kebutuhan atau peningkatan fasilitas area kerja.
V.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dibuat maka dapat diberikan saran-saran,

baik bagi perusahaan maupun bagi penelitian lain sebagai berikut :
1. Pihak Perusahaan

Perusahaan dapat mempertimbangkan hasil penelitian dan
rekomendasi untuk diaplikasikan ke dalam bentuk nyata atau sebagai
pedoman untuk memperbaiki budaya kerja 5R pada bengkel dan desain
tata letak bengkel agar tercipta budaya atau lingkungan kerja yang

efektif, aman dan nyaman.
2. Penelitian Pihak Lain

Kepada penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menyempurnakan dengan bentuk yang lebih baik, dengan mengkaji
metode lain yang dapat mendukung perbaikan penerapan 5R, seperti
Lean Manufacturing yaitu SLP (Systematic Layout Planning) vyaitu
metode untuk merancang tata letak fasilitas, yang mempertimbangkan
aliran material, aktivitas, dan hubungan antara area kerja untuk

mencapai efisiensi optimal.
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